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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu aktivitas aquatik adalah berenang. Jenis olahraga air ini sangat 
banyak penggemarnya mulai mulai anak-anak hingga orang dewasa, olahraga ini 
tidak hanya sebagai olahraga untuk rehabilitasi hingga hanya untuk mengisi waktu 
luang atau sekedar memuaskan hobi. 
Menurut Kamtomo (1982) dalam Nugraha (2014,hlm. 8) Aktivitas Aquatik 
adalah suatu pembelajaran aktivitas fisik/olahraga yang dilakukan di air, dengan 
cara menggerakkan badan, mengapung di air dan seluruh anggota badan bergerak 
dengan bebas. 
Olahraga yang dilakukan di air sangat berbeda dengan olahraga yang lain dan 
bergerak di air berbeda dengan di darat. Gerak manusia di darat pada umumnya 
pada posisi vertikal, tetapi kegiatan aktivitas aquatik yang bergerak di air dalam 
posisi horizontal. Seperti penjelasan pada kalimat pembuka diatas beraktivitas 
aquatik merupakan kegiatan olahraga air yang sangat digemari oleh setiap orang. 
Hal ini bisa kita lihat di kolam renang begitu banyak orang untuk belajar 
beraktivitas aquatik dan sebagai olahraga rutin setiap hari. Tetapi bagi yang belum 
bisa atau sama sekali belum mengenal aktivitas aquatik. Aktivitas aquatik 
merupakan suatu hal yang sangat menakutkan, karena mereka umumnya belum bisa 
bagaimana cara mengapung di air. Mengapung di air merupakan bagian dari 
aktivitas aquatik untuk bisa bergerak dari satu tempat ke tempat lain diperlukan 
keterampilan untuk mengapung. Mengapung di air tidaklah sulit apabila dilakukan 
dengan tanpa terbebani oleh perasaan takut akan tenggelam, tetapi bagi yang takut 
perlu adanya suatu pendekatan lain yang bertujuan untuk memberikan motivasi dan 
meningkatkan rasa percaya diri individu itu sendiri. 
Meningkatkan rasa percaya diri satu individu atau dalam hal ini kita sebut siswa 
diperlukan suatu cara tersendiri yaitu pembelajaran aktivitas di air dengan 
pendekatan bermain. Pola gerak dasar aktivitas aquatik diduga sebagai 
keterampilan mengapung di air, maka metode tersebut harus menitik beratkan pada 
bagaimana agar siswa berani dan percaya diri sehingga belajar mengapung dapat 
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lebih mudah. Menurut Ubaydillah dalam Thursan (2002,hlm. 1) mengungkapkan 
bahwa “Percaya diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki 
untuk menampilkan perilaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu”. Sesuai  
teori tersebut kita bisa menyimpulkan melalui pembelajaran aktivitas aquatik kita 
dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, jika rasa percaya diri sudah meningkat 
hasil dari pembelajaran bisa lebih maksimal. 
Pembelajaran aktivitas aquatik memerlukan suatu pendekatan tertentu agar 
hasil yang didapat bisa lebih maksimal. Dalam hal ini peneliti menggunakan model 
pembelajarn Problem Based Learning. Model Pembelajaran menurut Burden & 
Byrd (1999) yang dikutip oleh Juliantine dkk (2013,hlm. 9) yaitu, Model 
pembelajaran merupakan kerangka-kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar. Sedangkan definisi dari model pembelajaran Problem Based 
Learning menurut mendikbud (2015) adalah model pembelajaran yang dirancang 
agar peserta didik mendapat pengetahuan yang membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki 
kecakapan berpartisipasi dalam tim. 
B. Identifikasi Masalah 
Pembelajaran aktivitas aquatik ini digunakan juga sebagai media pembelajaran 
pendidikan jasmani untuk memberikan variasi dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani agar siswa tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 
Namun dalam memberikan materi aktivitas aquatik ini dibutuhkan kedisipilinan 
yang tinggi, karena selain menyenangkan olahraga renang ini sangat berbahaya, 
jika siswa tidak dapat dikordinir secara baik oleh guru pendidikan jasmani tersebut. 
Kerja sama antara guru pendidikan jasmani dengan siswanya harus terjalin dengan 
baik, apabila tidak maka hal-hal yang tidak diinginkan bisa saja terjadi, seperti 
tenggelam, keram secara tiba-tiba pada kolam yang dalam, jatuh pada dan terbentur 
sisi kolam karena pada area kolam renang sangat licin, sehingga dibutuhkan 
kewaspadaan yang tinggi antara siswa dan guru pendidikan jasmani itu sendiri. 
Sebenarnya semua cabang olahraga dibutuhkan kewaspadaan yang tinggi 
bukan hanya renang saja karena hal yang tidak diinginkan bisa terjadi kapan saja, 
tetapi untuk cabang olahraga renang ini memang dibutuhkan kewaspadaan yang 
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lebih. Kembali dari itu semua olahraga renang memiliki banyak manfaat bagi siswa 
yang mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik dan benar. Siswa 
dapat mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik dan benar 
dibutuhkan kemampuan guru dalam mengorganisasi siswanya dalam pembelajaran 
renang ini, selain itu model pembelajaran yang tepat juga dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran renang ini. Model pembelajaran langsung atau direct 
instruction sering dipakai oleh kebanyakan guru pendidikan jasmani, karena model 
ini mudah untuk diterapkan. Pengaruh dari pembelajaran renang ini terhadap siswa 
sangat banyak, salah satunya yaitu meningkatnya kebugaran siswa, memperbanyak 
pengalaman gerak siswa dan masih banyak yang lainnya. Selain dari sisi jasmani, 
dari sisi psikologis siswa juga bisa mendapatkan pengaruh dari pembelajaran 
renang ini. Salah satu nilai psikologis yang mungkin bisa meningkat dari 
pembelajaran renang ini adalah kepercayaan diri siswa. Kepercayaan diri siswa 
yang meningkat akibat dari pembelajaran renang ini bisa sangat berguna bagi 
kehidupan sehari-hari nya. Jika siswa tersebut tidak berani bertanya, mungkin 
setelah mengikuti proses pembelajaran renang ini siswa tersebut berani bertanya, 
karena kepercayaan dirinya sudah mengalami peningkatan. 
Selain model pembelajaran direct instruction ada pula model pembelajaran 
problem based learning yang berdasarkan pada masalah gerak pada siswa, sehingga 
memungkinkan guru mengetahui masalah gerak yang dialami oleh siswanya. 
Model pembelajaran ini juga memungkinkan guru memberikan evaluasi tepat pada  
masalah gerak siswa, sehingga hasil dari pembelajaran lebih efektif. 
      Berdasarkan perihal diatas penulis ingin mengetahui lebih lanjut akan pengaruh 
pembelajaran renang terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa. Penulis juga 
ingin mengetahui model pembelajaran manakah yang lebih efektif dalam 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Model yang biasa dipakai dalam 
pembelajaran renang ini, yaitu model pembelajaran langsung atau direct 
instruction, sedangkan penulis akan memakai model pembelajaran problem based 
learning sebagai pembandingnya. Penulis juga ingin mengetahui seberapa besar 
pengaruh model pembelajaran yang dipakai terhadap hasil pembelajaran dalam hal 
ini yang ingin diteliti penulis yaitu kepercayaan diri siswa. Maka dari itu penulis 
ingin meneliti tentang PERBANDINGAN MODEL PEMBELAJARAN 
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PROBLEM BASED LEARNING DENGAN DIRECT INSTRUCTION 
TERHADAP PENINGKATAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA SMP 
MELALUI AKTIVITAS PEMBELAJARAN AQUATIK. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan alasan memilih judul tersebut, maka 
permasalahan yang dimunculkan adalah Apakah model pembelajaran problem 
based learning lebih efektif dibandingkan direct instruction dalam peningkatan 
kepercayaan diri siswa dengan menggunakan aktivitas pembelajaran aquatik? 
D. Tujuan Penelitian 
Berawal dari permasalahan yang telah dijelaskan pada rumusan masalah, 
penulis bertujuan untuk: 
1. Mengetahui nilai psikologi yang muncul dari siswa khususnya kepercayaan diri 
melalui aktivitas pembelajaran aquatik.  
2. Mendapatkan bukti empiris terkait peningkatan kepercayaan diri siswa dengan 
model pembelajaran problem based learning melalui aktivitas pembelajaran 
aquatik. 
3. Mengetahui penggunaan model pembelajaran yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
      Sehingga terjadi perubahan dan peningkatan nilai psikologi (percaya diri) siswa 
setelah melalui aktivitas pembelajaran aquatik. 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah dalam penulisan ini maka terdapat batasan-batasan 
masalah antara lain yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penelitian eksperimen 
2. Model yang digunakan adalah model pembelajaran problem based learning 
3. Bentuk variabel bebasnya yaitu model pembelajaran problem based learning 
dengan model pembelajara direct instruction 
4. Bentuk variabel terikat yaitu percaya diri 
5. Dalam masalah ini adalah perbandingan model pembelajaran problem based 
learning dengan direct instruction terhadap peningkatan kepercayaan diri 
siswa SMP melalui aktivitas pembelajaran aquatik 
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6. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMP Negeri 4 Sindang 
7. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 4 Sindang 
8. Yang dimaksud percaya diri dalam penelitian ini adalah sikap percaya pada diri 
sendiri akan kemampuan yang dimiliki dalam melakukan sesuatu 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
      Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
kepada pembelajaran pendidikan jasmani khususnya yang berkaitan dengan model 
pembelajaran dan nilai psikologi aktivitas pembelajaran aquatik bagi siswa. 
2. Secara praktis 
      Secara praktis diharapkan dapat memberikan ide dan sumbangsih bagi sekolah, 
guru dan siswa. Adapun pemaparan dari ketiganya adalah sebagai berikut: 
a. Bagi sekolah  
      Dapat mengetahui model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada 
aktivitas pembelajaran aquatik dan nilai psikologi (percaya diri) siswa dapat 
meningkat setelah mengikuti aktivitas pembelajaran aquatik. 
b. Bagi guru  
1) Dapat dijadikan referensi dalam melaksanakan proses pembelajaran khususnya 
dalam aktivitas pembelajaran aquatik. 
2) Dapat menjadi bahan masukan dalam mengambil keputusan tentang 
pembelajaran atau perbaikan pembelajaran. 
3) Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru penjas dalam menyusun program 
pembelajaran penjas selanjutnya khususnya dalam aktivitas pembelajaran 
renang. 
c. Bagi siswa  
      Dapat mengubah nilai psikologi dan meningkatkan nilai psikologi yang sudah 
ada. 
 
